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Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi

1. Makaldh berum karanga ilmiah asli beru@ hasi penelitian (origind paper) komunikas pendé

atau tinjauan ularg (review) dan belumn pernd diterbitkan atau tidek sedag dikirim ke meda lain.

Bahasalndonesa baku Penulisa dalan bahaa Inggris atai lainnya dipertimbangkan

3. Makalah yarg diajukan tidak boleh yarg teleh dipublikag di jurnd manapn ataupa tidak sedag
diajukan ke jurnd lain. Makaldh yarg sedag dalan prose penilaian dan penyuntingan tidak
diperkenanka untwk ditarik kembalj sebelm ada keputusa resm dai Dewan Redaksi

4. Masald yarg diliput berisikan temua pentirg yarg mengandug aspé& 'kebaruah dalan bidarg
biolog denga pembahasayarg mendalan terhadp asp& yaryg diteliti, dalan bidang-bidang
* Biolog dasa (pure biology), melipui turunan-turunanrgy (mikrobiologi fisiologi, ekologi

genetika morfologi sistematik taksonormdan sebagainya)
» llmu serumpu denga biologi: pertaniankehutananpeternakanperikana air tawa dan biolog
kelautan agrobiologj limnologi, agrobioklimatologi kesehatarkimia, lingkungan agroforestri

» Aspek/pendekatan biologjiaris tamp jelas

5. Deskrips masalahhars jelas adany tantanga ilmiah (scientific challenge).

6. Metock pendekata masalah standar sesuabidarg masing-masing

7. Hasit hasi temua hars jelas dan terarah

8. Tipe makald
MakalahLengkap Hasil Penelitian (original paper).
Makaleh lengka beru hasi penelitian sendir (origind paper) Makaldn ini tidek lebin dai 15
halama termasl4 gamba dan tabel Pencantuma\zmpiranlappendiseperlunyaRedaakisberhd
mengurangatal meniadaka lampiran
Komunikaspendek (short communication)
Komunika$ pendé& merupaka makald pendé& hasl rise yarg oleh penelitinya ingin cepa
dipublikas karera hasi temua yarg menarik spesifk dan bary aga lebin cepa diketahii umum
Berisiken pembahasayarg mendalan terhada topik yarg dibahas Artikel yary ditulis tidak lebin
dai 10 halamanDalam Komunikas Pend& Hasl dan Pembahaseboleh disatukan
Tinjauankembali (Review)

Tinjauan kembai yaknri rangkuma tinjauan ilmiah yarg sistematis-krig secaa ringkas namun
mendalan terhada topik rise tertentu Segah sesuai yarg relevan terhada topik tinjauan sehingg
memberika gambara "'state of the art' melipui kemajua dan temua awd hingga terkin dan
kesenjangadalan penelitian perdebata antarpenelitdan arén ke maratopk rise akan diarahkan
Perlihatka kecerdasanmdalan membula peluaig rise lanjut oleh diri sendir atau orarg lain
melalu review ini.

9.  Formd makald
a Makalah diketik menggunakahurd Times New Roman 12 point, spas ganch (kecual abstrk
dan abstrat 1 spasj padh kertas A4 berukura 70 gram
b. Noma halama diletakkan pach sis kanan bawdn
¢. Gamba dan foto maksimum berjumldn 4 bud dan harts bermuti tinggi. Gamba manu pach
kertas kalkir denga tinta cing berukura kartu pos Fob berwarm akan dipertimbangkanapabia
dibua denga compute harts disebutka nanma programnya
d. Makala diketik denga menggunakaprogran Word Processor
10 Uruten penulisa dan uraian bagian-bagia makaldn
a Judu

Judu hars ringkeas dan padat maksimun 15 katg dalan dwibahaa (Indonesa dan Inggris)

Apabila ada subjudui tidek lebin dai 50 kata
b. Nara lengka penuls dan alama koresponde

Nama dan alama penulis(-penulislengka denga alamat noma telpon fax dan email Padh

nama penulis(-penulis)dibeli noma superskip padasid kanan yarg berhubungadenga

alamatnyanamna penuls koresponderngcorresponderauthor), dibei tanch envelg (EI)
superskrip Lengkap pula denga alama elektronik
C. Abstr&k dan Kata kund

N



KetentuanPenulisan

1

Abstrk dan katakund ditulis dalan dwibahaa (Indonesa dan Inggris) maksimun 200 katg
spas tungga) tana referensi

. Pendahulua

Berid lata belakang masalahhipotess dan tujuan penelitian Ditulis tanp subheading

. Bahan dan car kerja

Apabila metodh yarg digunaka sud#é baku dan merupaka ulanga dai metoc yarg sudd ada
malka hanya ditulis sitiran pustakanya Apabila dilakukan modifikag terhada metodh yarg sudéd
ada mala dijelaska bagian mara yarg dimodifikasi

Apabilaterdapauraian lokas maks diberikan 2 macan peta pet besa negaa sebagainze dan
petadeti lokasi

Hasl

. Bagian ini menyajika hasi utama dair penelitian Hasil dipisahka dai Pembahasan
. Pembahasa

Pembahasedibud terpisdn dar hasi tan@m pengulanga penyajia hasi penelitian Dalam
Pembahasehindar pengulanga subjuddi dai Hasil, kecual dipandag peru sekali

. Kesimpula

Kesimpulan harts menjawé pertanyaa dan hipotess yarg diajukan di bagian pendahuluan

Ucapa Terima Kash

Ditulis singkd dan padat

Dafta pustalka

Caia penulisa sumbe pustaka tuliskan narmajurnal, buky prosidirg atalr sumbe lainnya secaa

lengkap jangan disingkat Nama inisid pengarag tidek peru dibei tandatitik pemisah

i. Jurnd
Premachandra GS, H Sanekq K Fujita and S Ogata 1992 Led Wate Relations Osmott
Adjustment Cel Membrare Stability, Epicuticula Wax Load ard Growh as Affected by
Increasiig Wate Deficitsin SorghumJournalof Experimental Botang3, 1559-1576

ii. Buku
Kramer PJ. 1983 Plant Water Relationshi6. Academi¢c New York.

iii. Prosidirg atau hasi Simposium/Seminar/Lokakarylan sebagaing
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995 Pengamata Beberap Aspek Biologi Sotory Buluh
(Sepioteuthidessoniana)di Sekita Peraira Panta Wokam Bagian Barat Kepulaua Am,
Maluku Tenggara Prosiding SeminaMNasionalBiologi XI, Ujung Pandag 20-21 Jui 1993
M Hasan A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting) 769-777 Perhimpuna Biologi
Indonesia

iv. Makald sebagabagian dai buku
Leegoa RC and DA Walker. 1993 Chloroplas ard Protoplast In: Photosynthesis and
Productionin a ChangingEnvironment.DO Hall, IMO Scurlock HR Bohlar Nordenkampf
RC Leegod ard SP Long (Eds) 268-282 Champma ard Hall. London

11 Lain-lain menyangkupenulisa

a Gambar
Leba gamba maksim&85 cm Judd gamba menggunakahuru Times New Roman ukuran
8 point

b. Grafik
Untuk setig perhitunga rata-rataselal diberikan standadeviasi Penulg yarg
menggunakia progran Excel harts memberika dat mentahnya

c. Fob
Untuk setig foto, harg diberikan skah bila perly dan berikan an& pand untlik menunjukka
suati objek

d. Tabe
Judu tabe hars ringkas dan padat Judd dan isi tabé diketik menggunakahurd Times New
Roman ukuran 8 point Seluridn penjelasa mengeniatabe dan isinya hars diberikan setelé
judul tabel

e. Gunaka simbot
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f. Sema nanabiolog pad makik hidup yarg dipakaj padh Judu] Abstr& dan pemuncula
pertana dalan Badan teks harts menggunakanana yarg valid diserté author/descriptor
(Bururg Maleo - MacrocephalormaleoS. Miiller, 1846 Cendaa- SantalumalbumL.), atau
yarg tidek memiliki narma autha Escherichiacoli. Selanjutng nama-narabiolog disingka
(M. maleo,S album,E. coli).

g. Proofreadig
Proofreadig akan dikirim lewa e-mail/fax atas bag yarg berdina di Boga dan Komplek

Cibinorg Sciene Cente (CSC-LIP) dan sekitarnyaakan dikirim langsungdan hars
dikembalikan kepac dewan redaks paling lamba dalan 3 haii kerja
h. Reprint cetk lepas
Penuls akan menerina satl copy jurnd dan 3 reprint/cetlt lepas makalahnya
Selurin makald yarg mask ke mep redaks Berita Biologi akan dinilai oleh dewan edita untuk
kemudian dikirim kepach reviewer/mite bestair yarg tertea padh dafta reviewe BB.
Redaks berh& menjajag pih lain sebagareviewe undangan
Kirimkan 2 (dug eksemplamakald ke Redaks (lihat alama padh cove depan-dalam)Sati
eksemplatanm narra dan alama penuls (-penulis)nyaSertaka juga softcopy file dalan CD untik
kebutuha Referee/Mita bestari Kirimkan juga filenya melalu alama elektronk (e-mai) resm
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.god dan di-Cc-kan kepadaksama_p2biologi@yahoo.com
herbogor@indo.netli
Sertaka alama Penuls (termask elektronik yarg jelas juga meliput noma telepan (termasid HP)

yarg denga muddn dan cepa dihubungi
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INFEKS| Salmonellaenteritidis PADATELU R AYAM DAN MANUSIA SERTA
RESISTENSINYA TERHADA P ANTIMIKROBA *
[Salmonellaenteritidisinfection in chicken egg and human and
its antimicrobial resistane profiles]

Anni Kusumaningsih * dan M Sudarwantc®
“Bala Besa penelitian Veteriner Jin RE Martadinaa No. 30 Bogar
3Fakultas Kedoktera Hewan-Institti Pertania Boga
*e-mail: Anni.kusumaningsih@yahoo.co.i

ABSTRACT

Salmonella enteritidis is one of pathogent bacteria in chicken and human with re-emerging foodbome pathogen Uncontrol use of
antimicrobial drugs for the prevention and treatment of infectious disease in chicken and human may lead to the developmen of
antimicrobial resistance Sampe$ of chicken eggs were collected from markets, layer farms, and grant parent stok farms. Sampes from
human were and swalts collectad from hospitals and a laboratory of microbiology. Identification of bacteria was conductel by isolation and
biotyping using selectel media for Salmonella,while serotyping S enteritidis was conductal with spesift 0 somatc (1, 9, and 12 and H
flagelJa (m) antigen.Antimicrobial resistanceestswereconductal by the standarddiffusion method usingantimicrobial disks. Theresults
of isolation and identification of Salmonellashov that 9 out of 122 (7.4%) sampet of layer eggs and 7 out of 23 (30.4%) sampeb of
embrioneted eggs were positive with Salmonellaspp. The results of serotyping againg S. enteritidis showv that 7 out of 9 (77.0%) from
layer eggs and 7 out of 7 (100.0%) from embrioneted eggs were positive with S enteritidis. From the IS and swats of human were obtained
14 (93,3%) contain S enteritidis. The antimicrobial resistane@ profiles of S enteritidis isolated from layer eggs show high resistancs to
streptomycin (42.9%), neomych (85.7%), doxicycline (64.3%), ard ciprofloxacin (57,1%), whereas those S. enteritidisisolated from human
shawv high resistancs to streptomycin (50.0%), neomicyn (85.7%), tetracycline (42.9%), and doxicycline (42.9%). Multipl e resistane
profiles of S enteritidis isolated from eggs were mostly to 2-3 antibiotics and those of S enteritidis isolated from human were mostly to
more than 5 antibiotics.

Key words: Salmonellaenteritidis, chicken egg human, resistance antimicrobe

ABSTRAK

Salmonellaenteritidis merupakan bakteri patogenk pada ayam dan manusia yang bersifat re-emerging foodbome pathogePemakaian
antimikrob a yang tidak tepa untuk pencegaha dan pengobatan penyakit pada hewan dan manuska dikhawatirkan dapa mengakibatkan
timbulny a resistens antimikrob a pada bakteri. Sampeé berupa telur ayam diambil dari pasar, peternaken ayam petelur (layer), petemakan
pembibitan {.Grant Parent Stock);dan anal swabdari Rumah Sakit dan Laboratorium Mikrobiologi . Identifikasi bakteri dilakukan dengan
isolas dan biotipin g menggunakan media khusus untuk Salmonella, sedangka serotiping menggunakan antiserum spesifk somatk 0(1,9,
dan 12) dan flagela H (m). Uji resistens antimikrob a menggunakan metoce aga: difusi memaka kertas cakram dengan metoce tuang. Hasi
isolas dan identifikasi menunjukkan bahwa sebany& 9 dari 122 (7,4%) sampé telur konsums dan 7 dari 23 (30,4%) sampé telur tetas
mengandurg (positif) Salmonellaspp Dari 51 sampé anal swabpasien penderita gastroenteritis semuanya negarif Salmonellaspp Hasi
serotiping terhadap Salmonellaspp. asd telur konsums ternyata sebany& 7 dari 9 (77,8%) dan 7 dari 7 (100%) asd telur tetas adaleh S
enteritidis. Dari 15 isola Salmonellasgp asd manusa koleks Balai Besa Penelitian Veteriner Boga ditemukan sebany& 14 (93,3%) 5.
enteritidis. Profil resistens antimikrob a isolat 5. enteritidis asd telur menunjukkan resistens yang tinggi terhadap streptomisin (42,9%),
neomish (85,9%), doksisiklin (64,3%), dan siprofloksasn (57,1%), sedangka isola S enteritidis asd manusa menunjukkan resistens
yang tinggi terhadap streptomisin (50,0%), neomish (85,7%), tetrasiklin (42,9%), dan doksisiklin (42,9%). Profit multiresistens isolat S
enteritidis asd telur terbanyak terhadap 2-3 jenis antimikrob a dan isolat 5. enteritidis asd manusa terbanyak resisten terhadap lebih dari 5
jenis antimikroba.

Kata kuncl: Salmonellaenteritidis,telur ayam manusia resistensj antimikrob a

PENDAHULUA N makana dan minuman yarg tercemar dimara

Salmonellaspp merupaka bakter penyebh  sebelumng penyaki tersebti sudd pema muncu

Salmonelloss pach berbagatema& dan manusia S akan tetap saa ini menunjukka tanda-tand

enteritidis adaldn sald sat serotie Salmonellaspp
yarng sanga patogert pada ayan dan banyk
mengakibatka non-tifoid Salmonellos pacd
manusa (Mishu et al., 1994) Baktei ini juga
bersifa

penyaki pada manusa yarg ditularkan melalu

re-emerging foodbome diseases, yaitu

'Diterima: 8 April 2011 - Dtsetujui: 18Agustus2011

peningkata kembal (Bartlett 1996)

Infekd S enteritidis pada ayan dapa
menyerag sem@a umu denga gejab Klinis
bervariasi muld dai tanpm gejah sampa gejah
sistemk aku dan gastroenterii (Gas dan Benson
1995) Infekd S enteritidis pada peternaka ayam
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petelur komersial (layer) mengakibatkan penurunan
produksi  telur, sedangkan pada pefernakan
pemhbibiten {Granparent sfock'GP) mengakibatkan
penurunen days tetas telur dan kenaikan kematian
embrio (Hang'Ombe er al,, 1999),

Penularan 5. emferiridis pada ayam dapat
terjadi secarm wvertikal dari induk sakit ke anak
melatui telur {transovarial) dan secara horizontal dari
avam sakit ke avam sehat Makanan, o,
peralatan vang ferkontaminasi, feses, rodensia,
insekia, dan lingkungan vang kotor dapat menjadi
sumber infeksi (Harada & af, 1998, Henzler and
Opite, 1992),

Dari beberapa nepara dilaporkan  bahwa
bersamann dengan terjadinyan peningkatan infeksi &
pada avam, ftelah dilaporkan  pala
terjadinve peningkatan infeksi 5 enferifidis pada
manuzia. Keadasn ini diduga disebabkan karena
peninghatan konsumsl makanan yang herasal dari
wyam, telur, dan produk hasil olshannya yang
terkontaminasi haktert & enferiridiz, dan dimasak
tidak sempuma (Pascual er al, 1999 Ahmed ef al,
200}

Infeksi & enseritidis pada manusin merupakan
infecksi yang bersifial akut, dengan pekals klinis
pastroenteritis, demarn, diare, kKeram permd, sakit
kepala, mual, dan muntah (Seewandojo e all, 1997}
Dalam kondisi tertenta, infeksi 5 emrerifidls dapat
berkembang menjadi mfeksi  sistermik  schingea
terjadi bakteremia, meningitis, dan endokardiis
dengan morbiditas dan mortalitas tingei. Keadsan ind
terutama terjadi pada anok-anak, orang tua dan
penderita dengan sistern kekebalan tubub rendah
(Griham ef af,, 2000; Villa er af., 2002).

Untuk menckan kerugian ckonomi  pada
industri peternakan avam komersial dan peiemakan
pembibitan akibat serangan penyakit, serta mencxan
resikn  kematian  akibat  infekst  sistermik  pada
make dilakukan pencegshan  dan

amteritidis

manusia,
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pengobata denga antimikroba Saa ini pemicmm
antimikroka bak padch ayan maupun manusa
digunaka secaa intensit

Dalam industi peternaka ayam antimikroka
juga digunaka sebaga imbuhan pakan yargmmg
diberiken dalan doss minimd dan jangla |z=m
denga tujuan untlkk memperbaik penampila
ternak memaa pertumbuha bobd badan
meningkatka produks telur, dan meningkatka
efisiens penggunaa pakan (EMEA, 1999 Furuya
and Lowy, 2006) Pemberia streptomisi doss 150
mg/kg dapa meningkatka pakan
Pemberia neomisn doss 35-14) gram/ton pakan

konvers

dapa mencegh perkembanga bakter penyebh
enterits pach unggas Pemberia tertasikln atau
oksitetrasikln doss 10-3) gram/temn pakan dapa
meningkatka bobd bada dan efisiens pakan
(Oniface ard Babatunde 1997 Anon, 2002)
Penggunaa antimikrola sebaga imbuhan
pakan yarg diberikan secaa kurarg bijaksam dan
tidek terkontrd dikhawatirkam akax memial
terjadinya resistens bakter terhadg antimikrota
pacdhtern dan manusa (WHO, 200Q Barbe e al.,
2003)
resistens bakter
berpindd dai ternk ke manusa melalui transfe

Beberap penelit melaporka bahwa sifa
terhadp antimikrota dapa

gen resistens antimikrola yarg terdapa pada
patoge zoonotik patoge komensal dan foodborne
pathogengCourvalin 1994 Tassi@ et al, 1997)
Tujuan adaldh  untk
mengisolas dan identifikas S enteritidis dai telur

penelitian  ini

ayan dan manusa ser untlk mengetahu profil
resistensS enteritidispadhtelur ayan dan manusia

MATERI DAN METODE

Galu bakter acuan/standa

Baktei acuan/standayarg dipaka untlk isolasj
identifikasi, dan biotiping adald S enteritidisATCC
130% koleks Laboratoriim Enterobacteriaceae



Bald Besa Penelitian Veteriner Bogor.
Jumlah dan lokas pengambilan sampé

Jumldh sampé dan lokas pengambila
sampé diambl secaa purposive selection sesua
kebutuha (Thrusfield 2007 dai senta petemaka
dan Rumad Sakt di Java Barat

Sampéuntk isolas S enteritidisberashdat
telur ayan konsums (layel) yarg berash dai pasa
tradision& dan peternaka ayam petelu (layer) sera
telur tetes dati peternaka pembibitan {Grant Parent/
GP) di beberap lokas di Jawa Barat Sampeé telur
dai setip pasa berashdai 3-4 pedagangdan dai
setigp pedagag diambl sebanyk 6-10 butir telur.
Sampé dai setip peternaka ayan petelu ata
sebanye 56
Setip kelompd telur dihitung

peternaka pembibita diambl
kelompd telur.
sebagasati sampel

Sampé untlk isolas S enteritidis dai
manusa berua feses atar anal swab dai pasie
penderia gastroenterititisyarg diambl dai Rumdn
Sakt Palary Merah Indonesa (RS PMI) dan Rumdn
Sakt Umum Daerd (RSUD) Cibinong Bogor.

Padh penelitian ini disertaka pula sebanyk
15 isola Salmonella spp asa manusa koleks
Laboratorim  Enterobacteriaceae Bald Besa
Penelitian Veteriner Boga yaitu MIl-Jktl/04, MI2-
Jkt2/04 MI3-MUI/04, MI4-Jkt4/04 MI5;Pontl/04
MI6-Pont2/04 MI7-Btml/04, MI8-Btm2/04 MI9-
Bali/04, MI10-MUI/01, MI11-MUI/O1, MI 12
Prat/03 MI13-Btm3/04 MI14-Btm4/04 dan MI 15
Jkt3/04
Cakram antimikrob a untuk uji resistens

Cakran kertas antimikrola yarg digunaka
untlk uji resistenss terdii dai 10 jenis vyaitu
streptomign 10 pg neomisn 30 ug, gentamisi 10
png kloramfenikd 30 wug, tetrasikin 30 ug,
oksitetrasikln 10 ug, doksisikln 30 ug, trimetoprim
sulfametoksad01,25/23,B ug, siprofloksagi 1 pg
dan enrofloksasi 5 ug dai Oxoid

Berita Biologi 10(6) -Desember 2011

Isolag dan Identifikasi bakteri

Isolas den identifikag Salmonelladilakukan
denga mengao pach metoee standa Cowan dan
Steé (2003) Sema sampé diprose secaa aseptis
Sampé telu dibersinka denga alkohd 70% telur
dipisahka kulitnya Kuning telur yarg berashdai 1
kelompd telur disatuka den diadik rata kemudia
dibiakkan pach meda penyubu mannitol selenite
cysteinbroth (MSCB). Setel& diinkubasika selana
semalmn pach suhu 37°C kemudia dibiakkan
kembal pach meda aga khusis xylose lysine
desoxycholate(XLD), mediun SIM, aga miring
triple sugariron agar (TSIA), aga urea dan lysine
iron agar (LIA) dai Oxoid (Bridsan 1998) Kultur
baktei padh mediun tersebti diamat terhada
dugaa pertumbuha Salmonella. Koloni bakter
yarg diduga Salmonellaspp, ditanan pada meda
aga miring untk kepentinga serotiping
Serotiping

Penentua serotie S enteritidis didasarka
atss keberadaa antigen somatk (O) dan antigen
flagela (H). Serotipirg bakter dilakukan berdasarka
reak$ serologé antan antigen Salmonella spp.
denga antiserm somatk 0(1,9, 12 dan antisermn
flagella H (m) berdasarka metoc standa dai
Murray (1984 dan OIE (2000)
Uji resistens antimikrob a

Uji resistensantimikroka denga metod aga
difus memaka kertss cakran dilakukan menurt
Kirby-Baua denga metoct tuarg (Baue ¢ al.,
1966 NCCLS 2002) Isola S
dirumbuhka pada meda nutrient agar den
diinkubasika padh suhu 37°C semalam Keesoka

enteritidis

harinya dai meda tersebt dibua suspernisbakter
dalan Nad fisiologis. Sebanyk 2 ml suspens
denga konsentras setaa denga taburg Mac
Farlard no. 3, dituangka paca meda Mueller
Hinton aga denga camla tuang dan dirataka ke
selurth permukaa petri Masing-masig mediun
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P

GET LT

Gamba 1. Zora hamba antimikroka pach biakan S
enteritidis

yarg sudd ditanami S enteritidis ditempel
sebanyk 5 buah kertss cakran yarng mengandug
antimikro,m  yarg  akax  diuji, kemudian
diinkubasika pacdh suhu 37C selana 24 jam.
Keesoka harinya diukur diamete zora
hamba yarg dihasilkan oleh cakran antimikrola
yarg diuji terhad@ pertumbuha S. enteritidis. Luas
zora hamba tersebti dibandingka denga luas zora
hamba standa dai masing-masig antimikroka

(NCCLS, 2009 (Gamba 1).

HASIL

Selana penelitim laparg telah berhadi
dikumpulkan sebanyk 146 sampeé telur yarg terdii
dai 12 sampé telor konsumgs dai pasa dan
peternaka layer, serfi 23 sampeé telur tets dai
peternaka pembibitan Dai sampé manush dapa
dikumpulkan sebanyl 51 anal swab dai pasi@&
penderia gastroenteritis

Hasl isolasj identifikasj dan biotiping dai
12 sampe telur konsums dan 23 sampeé telur tetas
menunjukka berturut-turt sebanye 9 (7,49
sampé dan 7 (30,4% sampé mengandug
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Salmonella spp, sedangka dai 51 sampé anad
swab pasie penderia gastroenterii semuang
negatf Salmonellaspp

Hasl seron'pingterhada 9 isola Salmoneh
spp as4 telw konsums menunjukka 7 (778 %)
isola S enteritidis dan 2 (22,29 isola neganti
sedangka dai 7 isola Salmonellasgp asa telur
tetes menunjukka semuang (100% adald S
enteritidis. Hasl serotipirg terhada 15 isola
Salmonellaspp as&4 manusa koleks Bald Besa
Penelitian Vetering menunjukka 14 (93,3% isola
S enteritidis dan 1 (11,1% isola negati S
enteritidis. Setel&n dilakukan serotipig denga
menggunaka antisermn lain terhadp 2 isola
Salmonellasp as# telur tetas ternyas ke dua isola
tersebti adald S albany. Hasl serotipirg 1 isola
Salmonellaasd manusa ternyas tidak teridentifikas
adany Salmonellaain (Tabé 1).

Hasl uji resistenis 14 isola S enteritidisash
telr dan 14 isola S enteritidis ashé manusk
terhad@ 10 jenis antimikrola menunjukka profil
isola S
enteritidis asd telwr menunjukka resistens yarg

yarg berbeda-beda Keempaé belas
tingg terhad@ 4 jenis antimikrola yaitu
streptomosi (42,9%) neomish (85,7%) doksisiklin
(64,3%), dan siprofloksasi (57,1%) Demikian juga
keempa bels isola 5. enteritidis asd manusa
menunjukka resistenis yarg tingg terhada 4 jenis
antimikrola yaitu streptomign (50,0%), neomisi
(85,7%), tetrasikln (42,9%)
(42,9%) Antama isola S enteritidis asa teluwr dan
manusia mempunya kesamaia pola profil resistenis

dan doksisikln

yaitu menunjukka resistenss yarg tingg terhada
streptomisin neomish dan doksisikln (Tabe 2).
Timbulnya resistenis bakter
tid&k hany
antimikroba saja tetap dapa lebih dai sat
disebtt  mult
Pad penelitim ini

patogerk
umumny terhada sat jenis
antimikroba  yarg resistenis

antimikroba ditemukan
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Tabe 1. Hasl isolasj identifikasj dan serotypingS enteritidisasa telur dan manusa

No. Asd spesima Jumlah Salmonella S. enteritidis Lainnya Keteranga
sampé SPP Jumldn ) Jumldn %a
| Telur
- Telur komersia 12 ) 7 778 2 22,2 S.albany
- Telu tetss 23 7 7 1000 = -
Jumldn 145 16 14 875 2 22,2
2. Manusi
- Usapa rektd 51 . . - - -
-Kulturbaktert . 15 14 933 1 111 Tidak teridentif
51 15 14 933 1 111 ikas

Keterangane =15 isola Salmonellaspp koleks Laboratoriun Enterobacteriacea8balitvet Boga

Tabel 2. Profil resistensantimikrola isola S enteritidisaséd telur dan manusa

Jens Antimikroba

Asd isola S Enteritidis

Telur Manusa

Jumldn %o Jumldn Yoe

Sterptomisn (S 6 429 7 500
Neomisn (N) 12 857 2 857
Gentamian (CN) 3 214 2 143
Kloramfenikd (C) 1 71 5 357
Tetrasikln (TE) 5 357 6 428
Oksitetrasiklh (OT) 1 71 5 357
Doksisiklin (DO) 9 643 6 428
Trimetoprim-sulfametoksasqSXT) 0 0 3 214
Siprofloksasi (CJB 8 571 5 357
Enrofloksaan (ENR) 1 71 5 71

*angkamenunjukka persentasisola S enteritidisresista terhadp antimikrola dar jumlah totd masing-masipisola

multiresistenis antimikroka S enteritidis asé telur
terhadp 26 antimikroba sedangka S enteritidis
asd manusaterhada 2-9 antimikroba

Profil multiresistents isola S enteritidis as&
telur terbanyé terhada 2 dan 3 jenis antimikrola
22,2%
multiresistens terhada@ 4, 5 dan 6 antimikrola
adald sebesa 11,1% 5,6% dan 11,1% Isola S
enteritidis asd manusa multiresiste terhadp 2 dan
4 jenis antimikrola sebesa 28,80 dan 7,1%
sedangka terbanyé resiste terhadp lebih dai 6

masing-masig  sebesa sedangka

jenis antimikroka yaitu sebesa35,7%

PEMBAHASAN

Daii hasl penelitim ini menunjukka bahvwa
S enteritidis ternyag teleh bany& ditemuka pach
telur-telu konsums yarg dihasilkan daii peternaka

ayan petelu komersi (layer) dan pach telur tets
yarg berash dai
Ditemukanng S enteritidis pada ke dua jenis telur

peternaka pembibitan (GP).

tersebtl sangaberbahag bag kesehata masyarakia
umumnya dan khususng kesehata masyaraka
veteriner Adanya infek§ S enteritidis pada telur
komsuns (layen dapa menjad sumbe penulara 5.
enteritidis ke manusia sedangka adany infeks S
enteritidis pada telur tetss dapa menjad sumbe
infekd bag anak-ank ayan (one day olcthicksatau
DOC) yarg dihasilkan dai peternaka pembibitan
tersebut Sehingg mal ranta penulara S
enteritidis secaa vertikd akan terws terjad secaa
berkesimambungan

Yang lebih pentig lag bad pemerinta
bahwa denga adanw infekd S enteritidis pada
peternaka pembibitan telsh menyalah undang
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Tabd 3. Profl multiresistensantimikrota isola 5. enteritidisasd telur dan manusa

No. Kodeisolae Asd isolae Profil multiresista S enteritidisterhada antibiotika
Jenig Jumldn
1 TL2-068/@ Telur N, CN, C, TE, DO 5
2. TL3-068/@ Telur - -
3. TL5-KD1/12/04 Telur TE,DO 2
4, TL6-KD2/12/04 Telur - -
5. TL8-KD1/12/04 Telur N,DO 2
6. TL9-KD8/12/04 Telur - -
7. TL10-KD18/12/04 Telur N,CIP 2
8. TL11-KD11/12/% Telur N, OT, CIP 3
9. TL12-kd22/12/@ Telur N, CIP 2
10. TL13-KD-PB/® Telur S N, DO 3
11 TL14-KD-PG2/04 Telur S N, CN, TE, DO, CIP 6
12 TL15-BD/4/04 Telur S N, CIP 3
13 TL16-BD4/4/04 Telur S, N, CN, TE, DO, ENR 6
14. TL17-BD7/8/4 Telur S N, TE, DO 4
15. TL18-BD15/8/(% Telur - :
16. TL19-BD31/7/Gt Telur N, DO, CIP 3
17. TL20-152/0¢ Telur CIP 1
18 TL16-BD4/4/4 Telur S N, DO, CIP 4
19. MI-Jktl/04 Manusa N 1
20. M2-Jkt2/04 Manusa S N, DO, SXT 4
21. M3-MUI/04 Manusa N 1
22. M4-Jkt4/04 Manusa S N, C, TE, OT, DO, SXT 7
23. M5-Pontl/04 Manusa S N, C, TE, OT, DO 6
24. M6-Pont2/@t Manusa S N, C, TE, OT, DO 6
25. M7-Btml/04 Manusa N,CIP 2
26. M8-Btm2/4 Manusa N 1
27. M9-Bali/04 Manusa SN 2
28. M10-MUI/01 Manusa TE,CIP 2
29. MII-MUI/0 1 Manusa N 1
30. M12-Prat/(B Manusa S N, CN, C, TE, OT, DO, CIP, ENR 9
31 M13-Btm3/4 Manusa S, CN, C, TE, OT, DO, SXT, CIP 8
32 M14-Btm4/ Manusa N, CIP 2

Keterangan S= streptomisin N=neomisin CN=gentamisin C=kloramfeniko] TE=tetrasiklin OT=oksitetrasiklin DO=doksisiklin

SXT=trimetoprim-sulfametoksas@IP=siprofloksasi

undamg perunggasa yarg dikeluarka oleh
Direktord  Jenderh Peternakan Departeme
Pertania yarg mensyaratka bahwa peternaka
pembibitan (GP) hars beba S enteritidis dan S
Pullorum, bak secaa serologé maupun Klinis
(Darmojong 2001, Moerad 2003)

Infekd S enteritidis dalan jumlah besa pad
telur juga dapa sebaga penyebba utamafoodborne
salmonellosis.Dar beberap negaa di Erop dan
Amerika dilaporkan bahwa wabd sahnonellosi
serirg dikaitkan denga makana yarg mengandug
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telur mentd sepelit mayonaise,sandwich,es krim.
salad, macam-maaa saus dan sebagaing (CDC,
2001) Di sampig itu, makana yarg berash dari
telur dan produkny yarg dimas& tidek sempuma
atas setengh matay dapa bertindk sebaga
sumbe penulara utama infeks S enteritidis dari
ayam ke manusa (WHO, 2000)

Untuk mengetahu hubunga kekerabata S
enteritidis sebaga foodborne
Sahnonellos padch manusia maka perlu dilakukan

penyebh

validas dan konfirmas lebih lanju denga modd



identifikas molekuler misalnya denga identifikas
genl6SrDNA
Beberap
kemuncula re-emergingSalmonellosispadca ayan
dipicu oleh beberap faktar sepeiit perubaha iklim,
resistens bakter terhada

peneliti  melaporka  bahwa

habitat peningkata
antimikroba intensifikas pada industi petemaka
aga temak-temk tersebti dapa menggunaka
pakaxr secaa efisiem untlkk dapa menghasilka
dagirg dan telur lebih bany& (Bartlett 1996
Angulo et al, 2004 Akhtar et al., 2010) Sedangka
re-emergingoodborne salmonellosispada manusa
dipicu oleh perubaha demograf pach masyarakia
denga peningkata kelompd individu denga
statls kesehata rendah perubaha pola konsums
masyaraki denga meningkamyakonsums fast-
food di restoran-restora yargy memask makana
setengh matang kebiasaa makan di lua rumah
peningkata konsumg buah-buaha dan sayura
segay perubaha sektas industi dan teknologi
peningkata perdaganga dan perjalana (traveler's)
secaa globd (Altekruse e al., 1994 Altekrus ¢ al,
2008)

Daii hasl penelitian ini terliha bahwa isola
S enteritidis asa telr menunjukka resistensyarg
tingg terhada streptomisin neomisin doksisiklin
dan siprofloksasin Hd ini kemungkina disebabka
oleh pemakaia antimikroka yang kurarg tepd untik
pencegala dan pengobata penyaki pach ayam
ser pemakaia antimikrola sebaga imbuha
pakan Pemakaia antimikroka dalan doss minimd
dan dalan jangka wakiu lama dapa mengakibatka
timbulnya resistensantimikroka pada bakteri-baktar
patogerk (EMEA, 1999 Furuya dan Lowy, 2006)
resistens antimikrola pacda
oleh pengobata

Timbumya
manusa dapa disebabka
sementarayaitu pengobata yarg dilakukan sebelm
didapatka hasl definitif daii laboratorium (Tjaniad
et al., 2003 atas dapa juga disebabka akiba
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adanwy resistenisantimikroka pada foodborndakter
(WHO, 2000) Foodborne bakter sepeiit 5.
enteritidis yarg resiste terhada antimikrola dapa
mengakibatka terjadinya resistens antimikrola
terhad@ manusia Foodborne bakter yarg
ayan dapa

mencemar telwr atar karkas

mengakibatka infeks pach manusa yarg
mengkonsumsinya Jika bakter tersebti resist@
terhad@ antimikrola malka dapa mengakibatka
penyaki yarg serits akiba kegagala pengobata
pach penderia denga antimikrola yarng sama
(Tjaniad et al., 2003)

Sifat resistens antimikrola pach bakter
disebabka oleh adany mekanisme gen resistens
antimikroba yang terdapa dalan plasmid
transposonatau kromosan bakter (Courvalin 1994
Burng 1995) Resistenis kromosomh sifatnya
diwariskan timbu karera adany mutas$ susuna
asan nuklea dalan kromosom sedangka gen
resistens yarg terdapa dalan plasmd atal
transposo lebih mudd berpinda anta sd bakter
yarng sana atal berbed spesiesny (Noar dan
Poeloengan  2005)

antimikroba padh bakter S enteritidis asd manusa

Munculnya  resistenis
lebih serirg terjad melalu transfer/perpindatmagen
resistens antimikrola yarg dibawa oleh plasmd
atay transposp S. enteritidis yarg terdapa dalam
bahan panga as& ayam telu dan hasl olahanna
(Tassi® et al, 1997 Nastaset al., 2000)
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Kusumaningsildan Sudarwante Infeks Salmonellaenteritidis Pach Telur Ayam dan Manusa sertr Resistensing terhada Antimfcm

bahwa bakter 5. enteritidis teleh ditemukan pada
peternakan-peternaa ayan petelu komersih
(layen dan bahka telsh menginfeks petemaka
pembibitan {Grand Parent Stock) di Indonesia Di
sampilg itu, S enteritidis juga teleh bany&
menginfeké manusa sehingg dapa dikatakan
bahwa bakter tersebutmerupaka sald sati bakter
penyebalfoodborne diseaspenting

Resistenis antimikroka isola 5. enteritidis
asd telur menunjukka profil yarg berbe@ denga
isola S enteritidis asd manusia Profi resistenis
isola S
resistens yarg tingd (lebih dai

antimikrota enteritidis asa telur
menunjukka
40,09 terhadp 3 jenis antimikroka yaitu neomisin
doksisiklin, dan siprofloksasin sedangka profil
resistens antimikrola isola S enteritidis as&
tingg
terhad@ 4 jenis antimikrota yaitu streptomisin

manusad menunjukka resistens yarg
neomisin tetrasiklin dan doksisiklin

Disaranka kepa@ pemerinth c/q Direktora
Jenderb Bina Produks Peternakan Kementria
Pertania untlkk lebih ketd mengawais peternaka
pembibitan (GP Stock) supayp tetgp beba dai
infekd S enteritidis. Kepad masyarak@ luas
disaranka untlkk mengolah/memagabaha panga
asa ayam telur, dan produk-prodi olahanng
sampa matary (mas& sempurna)

Disaranka untik melakuka penelitian lebin
lanjut untlkk mengetahu hubunga kekerabata S.
enteritidis asa telr dan manusa denga identifikas
gen 16Sr DNA.
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